
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Anjak Piutang dalam Hukum di Indonesia dan Perbandingannya dengan
Belanda dan Perancis = Factoring in Law in Indonesia and its
Comparison with the Netherlands and France
Bhuwana Fairuz Kusumawardhani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20517263&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai konsep anjak piutang dalam hukum di Indonesia dan perbandingan konsep

anjak piutang di Indonesia dengan Belanda dan Perancis. Anjak piutang (Factoring) adalah kegiatan

pembiayaan dalam bentuk pembelian piutang usaha suatu perusahaan berikut pengurusan atas piutang

tersebut. Secara teknis anjak piutang memang dapat dikatakan sebagai pengalihan piutang dagang, namun

anjak piutang tidak sesederhana itu. Kombinasi dari dua fungsi dalam konsep anjak piutang menimbulkan

beragam perkembangan produk-produk anjak piutang yang membutuhkan pertimbangan hukum yang

berbeda dan khusus. Oleh karena itu lingkungan hukum pada suatu negara memegang peranan penting

dalam menentukan suksesnya anjak piutang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis

normatif dan metode perbandingan hukum. Data penelitian dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan

akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa munculnya konsep anjak

piutang di Indonesia merupakan bagian dari kecenderungan dalam pembangunan hukum di dunia yang

mendorong transplantasi konsep-konsep yang timbul dari bidang ekonomi di Amerika Serikat ke dalam

sistem hukum negara lain. Perbandingan konsep anjak Piutang di Indonesia dengan Belanda dan Perancis

dapat dilakukan berdasarkan aspek regulasi dan aspek kontraktual. Berdasarkan aspek regulasinya, anjak

piutang di Indonesia dan Perancis adalah teregulasi sedangkan anjak piutang di Belanda tidak teregulasi.

Berdasarkan aspek kontraktualnya, Indonesia, Belanda dan Perancis belum memiliki peraturan khusus yang

mengatur tentang perjanjian anjak piutang, oleh karena itu ketentuan umum hukum perjanjian di ketiga

negara tersebut pada umumnya masih menjadi acuan untuk perjanjian anjak piutang.

......This thesis concerns with factoring concept in Indonesian Law and it’s comparison to the Netherlands

and France regime. Factoring is a financing activity in the form of trade receivables sale followed by the

administration of said accounts receiveable. Technically, factoring could be said simply as an assignment of

accounts receivable. However, factoring is not as straightforward as it seems. The development of various

factoring products that arise from the combination of factoring’s two functions pushed the need of different

and specific contractual considerations. Therefore, the legal environment of a country holds an important

role in deciding the success of factoring concept. This thesis is using normative and comparative method.

The data in this thesis is collected by conducting library research. The result of this research shows that the

factoring concept appeared in Indonesia as a part of trends in the law development across the world which

urged the transplantation of American economic concepts into other countries legal system. Comparison to

the regulation aspect of factoring concept in Indonesia, Netherlands, and France shows that both Indonesia

and France factoring industries are regulated while factoring industry in Netherlands is not. On the other

hand, based on the contractual aspect, the three countries do not have a specific and specialized regulations

or laws concerned with factoring agreement. Subsequently, factoring agreement still largely refers to the

general contract law that governs each countries.
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